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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Karakteristik petani 

padi sawah di Desa Dutulanaa Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalao, di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik petani padi sawah di Desa Dutulanaa Kecamatan  Limboto 

Kabupaten Gorontalo dapat dilihat melalui umur produktif  81,1%, tingkat 

pendidikan (SMA) sebesar  81,1%,luas lahan  (<0,60 ha) sebesar 51,36%, 

pengalaman berusahatani (10-40 tahun) sebesar 83,79%, tersedianya dana 

77,70%, tersedianya sarana produksi peralatan usahatani 72,44%, status lahan 

67,57%, lingkungan sosial 55,40%.  

2. Pendapatan petani padi sawah di Desa Dutulanaa Kecamatan Limboto 

Kabupaten Gorontalo berkisar antara 1.000.000 – 5.000.000 sebesar 72,97%,  

perpanen 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Usahatani padi sawah di Desa Dutulanaa Kecamatan Limboto Kabupaten 

Gorontalo lebih di tingkatkan lagi baik dari segi proses produksi dan 

pemasaran untuk menambah atau meningkatkan jumlah produksi serta 

pendapatan untuk kesejatraan petani itu sendiri. 

2. Sebaiknya para petani dapat memanfaatkan informasi, teknologi dan kegiatan 

yang diberikan oleh pemerintah dalam meningkatkan pendapatan usahatani 

padi sawah. 

3. Perlu adanya perhatian yang baik terhadap Tersedianya dana dan sarana 

produksi karena hal itu merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan petani. 
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